Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Indonesia Kelas 3 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE B (KELAS 3)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 3)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Tersesat! (Membaca Peta, Denah, dan Tanda Bahaya)

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu memahami simbol gambar pada denah dan rambu keselamatan umum.
Peserta didik mampu memberikan instruksi petunjuk arah jalan dengan kalimat yang jelas dan runtut.
Peserta didik mampu menjelaskan langkah penyelamatan diri saat tersesat di tempat umum.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Materi membaca simbol denah, memahami rambu peringatan keselamatan publik, menyampaikan petunjuk arah perjalanan secara runtut, dan bersikap tenang saat tersesat.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Membaca Simbol Denah dan Rambu Keselamatan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menafsirkan arti lambang rambu bahaya dan rambu penunjuk fasilitas umum di tempat ramai.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Menyampaikan Petunjuk Arah Perjalanan Lisan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Melatih kemampuan berbicara memberikan rute dari gerbang sekolah menuju ruang UKS atau perpustakaan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Sikap Waspada dan Tanggap Saat Berada di Tempat Umum
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempelajari langkah mencari petugas keamanan (satpam/polisi) dan tidak mudah percaya pada orang asing.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Rambu bergambar tanda seru di dalam segitiga kuning biasanya bermakna...
A. Larangan berbicara
B. Peringatan untuk berhati-hati dan waspada terhadap bahaya di sekitar
C. Petunjuk tempat makan
D. Perintah untuk berlari kencang
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Segitiga kuning dengan tanda seru adalah simbol universal peringatan bahaya atau kewaspadaan.
2. Jika seorang pengunjung bertanya arah toilet di sekolah, petunjuk arah yang runtut dan jelas adalah...
A. Di sana pokoknya jauh sekali
B. Dari lobi ini berjalanlah lurus melewati ruang guru, lalu belok ke kiri, toilet berada di sebelah perpustakaan
C. Cari saja sendiri di belakang
D. Saya tidak tahu menahu
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Petunjuk yang efektif memuat titik awal, arah gerak (lurus/belok), patokan bangunan, dan posisi akhir.
3. Tindakan pertama yang paling tepat dan aman saat kita terpisah dari orang tua di pasar malam yang ramai adalah...
A. Menangis histeris dan berlari ke jalan raya
B. Tetap tenang, tidak panik, dan segera mendatangi pos keamanan/satpam untuk meminta bantuan pengumuman
C. Ikut pergi bersama orang asing yang menawarkan permen
D. Bersembunyi di semak-semak
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mendatangi petugas keamanan berseragam resmi adalah langkah paling aman saat tersesat di fasilitas publik.
4. Rambu hijau bergambar orang berlari menuju pintu keluar menunjukkan arah...
A. Kamar mandi pria
B. Pintu darurat / jalur evakuasi
C. Ruang bermain anak
D. Tempat parkir kendaraan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Simbol hijau tersebut adalah lambang internasional petunjuk pintu keluar darurat (emergency exit).
5. Kata yang tepat untuk menggambarkan posisi sebuah bangunan yang berada tepat di seberang jalan adalah...
A. Berseberangan
B. Bertumpukan
C. Menghilang
D. Terpencil
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: 'Berseberangan' bermakna terletak berhadapan dengan dipisahkan oleh jalan atau ruang.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 6: Tersesat! (Membaca Peta, Denah, dan Tanda Bahaya)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Membaca Simbol Denah dan Rambu Keselamatan
Petunjuk: Menafsirkan arti lambang rambu bahaya dan rambu penunjuk fasilitas umum di tempat ramai.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Menyampaikan Petunjuk Arah Perjalanan Lisan
Petunjuk: Melatih kemampuan berbicara memberikan rute dari gerbang sekolah menuju ruang UKS atau perpustakaan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Sikap Waspada dan Tanggap Saat Berada di Tempat Umum
Petunjuk: Mempelajari langkah mencari petugas keamanan (satpam/polisi) dan tidak mudah percaya pada orang asing.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Kemampuan membaca denah dan simbol rambu keselamatan sangat penting untuk menjaga diri di ruang publik. Peserta didik membaca cerita petualangan anak yang mencari jalan pulang dengan membaca tanda-tanda penunjuk arah.
Peserta didik mempelajari makna berbagai rambu peringatan (seperti rambu hati-hati lantai licin, pintu darurat, jalur evakuasi, dan dilarang masuk) serta menggunakan kosakata arah (belok kanan, lurus, di seberang, persimpangan).
Peserta didik dilatih memberikan petunjuk arah lisan secara runtut kepada teman dan memahami nomor darurat serta etika meminta bantuan saat terpisah dari orang tua.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Rambu
	Tanda visual (gambar, simbol, warna) yang dipasang untuk memberi peringatan, larangan, atau petunjuk bagi masyarakat.

	Jalur Evakuasi
	Rute lintasan penyelamatan terarah yang harus dilalui warga saat terjadi keadaan darurat atau bencana.

	Petunjuk Arah
	Penjelasan mengenai urutan jalan atau rute yang harus ditempuh untuk mencapai tempat tujuan.

	Ruang Publik
	Tempat umum yang dapat diakses dan digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat (taman, stasiun, mall).


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




